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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakansalahsatunegara yang sedangmembangun.Salah 

satufaktor yang 

menunjangkeberhasilansuatupembangunanadalahbidangpendidikan.Karenapa

dahakekatnyapendidikanmerupakan proses 

untukmembantumanusiadalammengembangkandirinya agar 

dapatmenghadapisegalaperubahandanpermasalahan yang terjadi. Pendidikan 

di Indonesia dalampelaksanaannyamenganutasaspendidikanseumurhidup 

yang dilaksanakandi lingkungankeluarga, 

sekolahdanmasyarakat.Keberhasilanpembelajaranbukanhanyatanggungjawabl

embagapendidikan formal melainkantanggungjawabbersamaantarakeluarga, 

masyarakatdanpemerintah. 

Pemerintahberusahauntukmeningkatkankualitaspendidikanmelaluiperbai

kan-perbaikandarisaranasampaiprasaranapendidikan, 

sebagaimanatercantumdalamUndang-undang No. 20 Tahun 2003 

tentangsistempendidikannasionalyaitu: 

“Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentu

kwataksertaperadabanbangsayang 

bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidikagar 
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menjadimanusiayang berimandanbertakwakepadaTuhanYang MahaEsa,  

berakhlakmulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  

mandiridanmenjadiwarganegarayang 

demokratissertabertanggungjawab”.
1
 

Adapunmasalah yang dihadapisekaranginiadalahbagaimanakahstrategi 

yang dilakukanuntukmemperbaikipendidikan. Di 

sampingmemperbaikisistemmelaluipembaharuankurikulum, 

pemerintahjugamengupayakanperbaikandarisegioperasionalnya, 

yaitudenganperubahansaranadanprasaranapendidikan, meningkatkankualitas 

guru danpetugas-petugaspendidikan yang lain melaluipenataran-penataran.  

Dalampeningkatankualitas 

guru,pemerintahmengupayakanuntukmenciptakan guru-guru yang 

pekadanmampumemecahkanpermasalahan yang 

menghambatdalampendidikannasional.Permasalahanpada guru 

dihadapkanpadapermasalahan yang berhubungandengan proses pembelajaran. 

Guru harusmampumengatasikendala-kendala yang munculsecaralangsung 

yang berhubungandenganpelajaran, proses pembelajaran di 

kelasdanpesertadidik terutama dalam pembelajaran Matematika. 

Dalampembelajaranmatematikabanyaksiswadianggappelajaran yang 

sulit,disampingmemerlukanpenalaranjugadiperlukanpemahamanuntukmemec

ahkansuatumasalah-masalah yang berhubungandenganmatematika.gejala 

kesulitan pembelajaran matematika tersebut terbukti pada hasil belajar 

                                                
1

Undang-Undang RI. No 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS), (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7. 
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matematika lebih rendah dibandingkan dengan hasil belajar mata pelajaran 

lainnya.  

Dengan berbagai macam tingkat kesulitan siswa dalam memahami  

matematika tersebut perlu adanya perbaikan proses pembelajaran salah 

satunya adalah penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran 

merupakan cara dalam penyampaian tujuan pembelajaran yang memerlukan 

teknik-teknik khusus untuk dapat mengarahkan kegiatan belajar mengajar 

terhadap tata cara pembelajaran, juga mampu merangsang motivasi siswa 

untuk belajar, mempunyai minat yang besar terhadap pembelajaran, sehingga 

dengan itu semua siswa dengan siswa lainnya mampu berkompetensi dalam 

prestasi.  

Keterkaitan dengan peningkatan prestasi belajar pada pembelajaran 

matematika dalam penggunaaan model pembelajaran harus mampu 

menekankan sikap mental dan emosi pada diri siswa, salah satu yang 

mendasar adalah dengan mendorong mereka bersaing dengan diri sendiri.
2
 

Salah satu faktor pendukung agar kemampuan intelektual dan potensi yang 

dimiliki siswa dapat berfungsi secara optimal adalah adanya sikap mental dan 

emosi yang dapat dilihat dari motivasi siswa untuk berprestasi yang tinggi 

dalam diri siswa. Selain itu potensi dalam diri siswa juga merupakan faktor 

pendukung.  

                                                
2
Sunarto dan Agung hartono, Perkembangan Peseta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

h. 165. 
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Setiapmanusiadianugerahkanoleh sang 

penciptadengandikaruniaisegalamacampotensi, Hal 

tersebutjugadijelaskandalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 70 yang 

berbunyisebagaiberikut: 
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Ayattersebutmenjelaskanbahwamanusialahirdenganpotensiataubekal 

yang luarbiasa yang diberikan 

Allah.Manusiadiciptakanlebihsempurnadibandingdenganmakhluk Allah yang 

lainnya.Suatu model yang mengarahkedalampengembangansikap, mental 

danemosiserta potensi dalam diri siswaadalah model pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction).Model 

pembelajaran ARIAS merupakan model pembelajaran yang 

dapatmengarahuntukmenanamkan rasa percayadiridanbanggakepadasiswa, 

membangkitkanminatatauperhatiansertamemberikesempatankepadamerekaun

tukmengadakanevaluasidiri.Model pembelajaraniniadalah model 

pembelajaranyang dirancangdandapatdigunakanoleh guru 

untukmempengaruhimotivasiberprestasidanhasilbelajarsiswa.Dalam model 

ARIAS dituntutkreativitas guru 
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dalammemilihcaramengajaruntukdapatmembantusiswalebihtertarik (interest) 

terhadapmateripelajaran di sekolah. 

Sekolah Menengah merupakan lembaga pendidikan dimana seorang 

murid mulai memasuki suatu tahap untuk seberapa baik dalam dirinya dalam 

belajar atau melakukan aktifitas lainnya. 

Tiapsiswajugaakanmengenalibetulkemampuandirinyadanbetapaberhasilnyadi

amenguasaipelajaransalahsatunyamatematika.  

Madrasah TsanawiyahDarulAzharmerupakansalahsatusekolahswasta 

yang ada di Batulicin Tanah 

Bumbuadalahtempatpenelitiakanmelakukanpenelitian yang 

hampirmuridnyamerupakananakpantiasuhan Istana AnakYatim. 

Pembelajaranmatematikadisekolahinidiajaroleh guru yang membidanginya, 

dimanaadatiga guru matematika yang mengajardisini. 

Penelititertarikmeneliti Madrasah 

TsanawiyahDarulAzharkarenadarisegikepraktisanpenelitian serta 

pengambilanpenelitianinidenganpertimbangandimana Madrasah 

TsanawiyahDarulAzharterdapatmasalahdibidangakademikyaitu berdasarkan 

observasi nilai UTS siswa kelas VII terdapat nilai siswa yang kurang dari 

nilai ketuntasan (KKM) yaitu kurang dari 70 serta berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru mata pelajarankurangnya hasil belajar siswa 

penyebabnya adalah siswa kurang aktif dalam melakukan aktifitas belajar, 

pada saat pembelajaran matematika berlangsung. Pembelajaran matematika 
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memiliki aspek pembelajaran yaitu bilangan aljabar, geometri dan lain-lain. 

Kurangnya hasil belajar siswa terutama pada materi aljabar, siswa kurang 

memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru, hanya siswa 

tertentu yang aktif bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru dan 

mengemukakan pendapat mengenai cara penyelesaian masalah.  

Dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat maka materi 

pelajaran yang disampaikan dapat dengan mudah dimengerti oleh siswa dan 

diharapkan terjadi proses belajar mengajar yang optimal. Sebagai salah satu 

alternatif model yang sekiranya dapat digunakan adalah model pembelajaran 

ARIAS.Dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Prahesti Sthyawatidengan 

menggunakan model pembelajaran ARIAS dari penelitiannya disebutkan 

hasil pada siklus I adalah 2,97 dan aktifitas masih dalam kategori rata-rata. 

Padasiklus II rata-rata aktifitas 3,55danpadasiklus III rata-rata 

aktifitasaktivitassiswasebesar 4,26. 

Berdasarkanhasilpenelitiandiperolehselama III siklus model pembelajaran 

ARIAS dalam proses belajardapatmeningkatkanaktifitassiswa.
3
 

Berdasarkanpenelitian terdahulu dan 

uraiandiatasmakapenulismencobamenelitiapakahadaperbedaan hasil belajar 

matematika antara kelas yang diajar dengan menggunakan 

modelpembelajaran ARIAS dan kelas yang diajar dengan metode 

konvensional ditinjau dari hasil belajar siswa. Dari 

                                                
3

Prahesti Sthyawati,” Upaya Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction)”, Skripsi (Jakarta: 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri 

Jakarta , 2011) 
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latarbelakangdiatasmakapenulisdalampenelitianinimengambiljudul 

“Eksperimentasi Model Pembelajaran ARIAS(Assurance, Relevance, 

Interest, Assessment, Satisfaction) 

PadaMateriAljabarDitinjaudariHasilBelajarMatematikaSiswaKelas 

VIIMadrasah TsanawiyahDarulAzharTahunAjaran 2014/2015. 
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B. Rumusan Masalah 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

didefenisikan masalah-masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Darul Azhar Tahun Ajaran 2014/2015 yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Darul Azhar Tahun Ajaran 2014/2015 yang menggunakan 

model pembelajaran ARIAS? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan yang dipembelajarkan model 

pembelajarankonvensional dan pembelajaran dengan model ARIAS 

terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan Aljabar? 

 

C. Definisi Operasional 

Untuklebihmemfokuskanpenelitiandanmenghindarikesalahan, 

definisioperasionalperludijelaskan yang terbatashanyauntukpenelitianini, 

yaitu: 

1. Eksperementasi 

Eksperimentasiadalahpercobaan yang bersistemdanberencana 

(untukmembuktikankebenaransuatuteori. Pendapat Emzir bahwa “suatu 

eksperimen biasanya melibatkan dua kelompok, satu kelompok 
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eksperimen dan satu kelompok kontrol”. Kelompok eksperimen biasanya 

menerima sesuatu yang baru, suatu perlakuan dibawah penyelidikan. 

Sementara itu, kelompok kontrol biasanya menerima suatu perlakuan yang 

berbeda atau perlakuan yang biasa.
4
 

Dalam penelitian ini eksperimen yang dimaksud adalah  peneliti 

mencobakan model pembelajaran ARIAS pada operasi aljabar di kelas 

eksperimen.  

2. Model pembelajaran ARIAS  

Model pembelajaran ARIAS yang dikembangkanberdasarkanteori-

teoribelajardenganmenggabungkanaspekpentingberisilimakomponen yang 

merupakansatukesatuan yang 

diperlukandalamkegiatanpembelajaranyaituAssurance, Relevance, Interest, 

Assessment, Satisfaction. Model pembelajaran ARIAS adalahpercayadiri 

yang berhubungandengansikappercayadanyakinakanberhasil, relevansi 

yang berhubungandengankehidupansiswa, 

minatdapatmenjadisalahsatufaktorpentingdalamkegiatan, 

Evaluasidapatmemberikeuntunganbagi guru 

maupunsiswadankepuasanberhubungandengan rasa banggaakanhasil yang 

dicapai. 

 

                                                
4

 Emzir, Metode penelitian pendidikan Kuantitatif dan Kuakitatif, (Jakarta: Raja 

Grafindo,2007),  h.69. 
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3. Bentuk Aljabar 

Bentukaljabardiartikanbentuk yang 

didalamnyaterdapatvariabel.Operasibentuk aljabar meliputipenjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian, danperpangkatan. 

4. Hasilbelajar 

Secaraetimologihasilbelajarmerupakangabungan kata 

darihasildanbelajar.DalamKamusBesarBahasa Indonesia, 

hasiladalahsesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dansebagainya) 

olehusaha. Hasilbelajaradalahkemampuan-kemampuan yang 

dimilikisiswasetelahiamenerimapengalamanbelajarnya.Hasilbelajarmatape

mbelajaranmatematikamencakupmasalahkognitifberkenaandenganhasilbel

ajarintelektualnya. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui hasil belajar matematika siswa siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Darul Azhar Tahun Ajaran 2014/2015 yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 
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2. Mengetahui hasil belajar matematika siswa siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Darul Azhar Tahun Ajaran 2014/2015 yang menggunakan 

model pembelajaran  ARIAS. 

3. Mengetahui Apakah terdapat perbedaan yang signifikan yang 

dipembelajarkan model pembelajarankonvensional dan pembelajaran 

dengan model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan Aljabar. 

 

E. Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam maka 

permasalahan yang dibatasi pada: 

1) Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VII semester genap Madrasah 

Tsanawiyah Darul Azhar Tanah Bumbu tahun pembelajaran 2014/2015. 

2) Penelitian dilakukan pada pokok bahasan operasi hitung Aljabar pada 

sub bab penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian bentuk 

Aljabar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
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Manfaat teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam permasalahan 

yang berkaitan dengan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini dilakukan dengan cara memberi tambahan data empiris 

yang telah teruji ilmiah mengenai pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi Institut Agama Islam Negeri Antasari, 

guru, siswa dan penulis diantarnya sebagai berikut: 

a. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Antasari Banjarmasin 

Menambah khazanah kepustakaan IAIN Antasari Banjarmasin, serta 

untuk Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (khususnya). Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pedoman atau referensi untuk penelitian 

berikutnya yang sejenis. 

b. Bagi guru 

Sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas belajar 

matematika di sekolah. 

c. Bagi siswa 

Sebagai masukan bagi siswa agar tetap giat belajar dengan situasi 

yang dialaminya, sehingga mencapai prestasi belajar yang baik. 

d. Bagi penulis 

Yaitu sebagai pengetahuan dalam wawasan pendidikan, khususnya 

mengenai model pembelajaran ARIAS (Assurance,   Relevance, Interest, 
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Assessment, Satisfaction) serta dapat memanfaatkan penelitian apabila 

nanti telah terjun kedunia pendidikan khususnya ketika menjadi guru. 

 

G. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis mengambil judul diatas adalah: 

1. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII Madrasah Tsanawiah Darul 

Azhar pada materi operasi hitung bentuk aljabar 

2. Peneliti berminat untuk meneliti keefektifan model pembelajaran ARIAS 

pada pembelajaran operasi hitung Aljabar. 

3. Sepanjang pengetahuan peneliti dan wawancara dengan guru yang ada 

disekolah, penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS 

belum ada yang meneliti secara khusus di sekolah Madrasah Tsanawiah 

Darul Azhar. 

 

H. Anggapan Dasar dan Hipotesis 

1. AnggapanDasar 

Model pembelajaran ARIAS adalah model pembelajaran yang dapat 

dipergunakan dalam usaha meningkatkan motivasi berprestasi, hasil 

belajar siswa dan aktifitas belajar siswa. Semakin tinggi motivasi siswa 

maka aktifitas belajar siswa juga semakin baik sehingga hasil belajarpun 

meningkat. Motivasi sangat penting karena dapat meningkatkan kemauan 
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siswa dan guru dalam proses pembelajaran untuk dapat saling memajukan 

satu sama lain sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
5

Model 

pembelajaran ARIAS mempunyai lima komponen yaitu Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction. Makna dari Model 

pembelajaran ARIAS ini adalah usaha untuk menanamkan rasa percaya 

diri siswa dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang inovatif yang 

ada relevansinya dengan kehidupan siswa dan memberikan penguatan 

sebagai hasil dari evaluasi. Penelitian dari Muschatul Annisa Pembelajaran 

matematika dengan model ARIAS menghasilkan prestasi belajar 

matematika yang lebih baik daripada pembelajaran dengan model 

konvensional dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
6
 

2. HipotesisPenelitian 

Hipotesispenelitiantidaklainadalahjawabansementaraterhadapmasal

ahatau sub masalah yang diajukanolehpeneliti, yang 

dijabarkandarilandasanteoriatautinjauanpustakadanmasihharusdiujikebenar

annya. Seperti yang dijelaskanolehArikuntohipotesisberasaldari  kata 

“hypo” yang artinyadibawahdan “thesa” yang artinyakebenaran. 

Hipotesisdapatdiartikanmerupakanjawabansementaraterhadappermasalaha

                                                
5

Muhammat Rahman, Model Pembelajaran ARIAS (assurance, relevance, interest, 

Assesment, satisfaction) terintegratif, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), h. 25. 

 
6
Muschatul Annisa, “Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Model Assurance, 

Relevance, Interest, Assesment, Statisfaction (ARIAS) Dan Model Multi Level Tutorial (MLT) 

Berbasis Pendidikan Karakter Dengan Bantuan Modul Terhadap Siswa Kelas X Produksi 

Semester 2 SMKN 11 Semarang Tahun Ajaran 2010/2011 ”, Skripsi (Semarang: IKIP PGRI 

Semarang, 2010), hal.103. 
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npenelitiansampaiterbuktimelalui data yang 

terkumpul.
7

Berdasarkanlatarbelakangmasalah, 

danpenelitianterdahulupeneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan model 

pembelajaran ARIAS pada materi aljabar siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Darul Azhar. 

2. Ha : Terdapat  perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran 

ARIAS pada materi aljabar siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Darul Azhar. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sistematika penulisan yang 

terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri subbab yakni sebagai 

berikut. 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian, alasan memilih judul, anggapan dasar, hipotesis dan sistematika 

penulisan. 

                                                
7
Suharsimi  Arikunto, , Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 62. 
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Bab II Tinjuan teoritis, yang berisi tentang teori-teori yang berhubungan 

dengan model pembelajaran ARIAS dan hasil belajar. 

Bab III adalah metode penelitian yang berisi jenis dan 

pendekatan,metode penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data,  

teknik pengumpulan data, pengembangan instrumen penelitian, teknik 

analisis data, dan prosedur penelitian. 

Bab IV adalah laporan hasil penelitian yang berisi gambaran umum 

lokasi penelitian yang meliputi sejarah singkat Madrasah Tsanawiyah Darul 

Azhar; visi, misi dan tujuan Madrasah Tsanawiyah Darul Azhar; keadaan 

kepala sekolah, guru staf tata usaha, dan siswa Madrasah Tsanawiyah Darul 

Azhar; pengajaran matematika di Madrasah Tsanawiyah Darul Azhar dan 

analisis tentang pelaksanaan pengajaran matematika di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Azhar. 

Bab V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 


